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BAB I 
PENDAHULUAN 
A.   Latar Belakang Masalah 
          Pesatnya kemajuan teknologi telah banyak menyumbangkan berbagai 
hal positif dalam pertumbuhan ekonomi dan kemajuan sosial di dunia 
industri. Perkembangan teknologi telah mengangkat standar hidup manusia 
dan mengurangi sumber kecelakaan, cedera dan stress akibat kerja. Namun 
demikian, di sisi lain kemajuan teknologi juga mengakibatkan berbagai 
dampak yang merugikan yaitu berupa terjadinya pencemaran lingkungan, 
kecelakaan kerja dan timbulnya berbagai macam penyakit akibat kerja. Untuk 
mencegah dampak negatif akibat pemakaian teknologi dalam proses produksi 
maka penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) mutlak diperlukan 
(Tarwaka, 2008). 
      Berdasarkan data dari International Labour Organization (ILO) juga 
turut mencatat, setiap hari terjadi sekitar 6.000 kecelakaan kerja fatal di 
dunia. Di Indonesia sendiri, terdapat kasus kecelakaan yang setiap harinya 
dialami para buruh dari setiap 100 ribu tenaga kerja. Dan dari data BPJS 
jumlah kecelakaan kerja yang terjadi di Indonesia sepanjang tahun 2015 
sebanyak 50.089 kasus kecelakaan. 
      Salah satu usaha yang dapat dilakukan dalam upaya pencegahan dan 
pengendalian kecelakaan dan penyakit akibat kerja serta pencemaran 
lingkungan dalam ilmu kesehatan dan keselamatan kerja adalah dengan 
mengadakan inspeksi K3. Inspeksi merupakan sistem yang baik untuk 
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menemukan masalah dan menaksir jumlah risiko sebelum terjadi accident 
dan kerugian lain yang dapat muncul (Bird and George, 1990). 
      PT. SKF Indonesia melakukan berbagai proses produksi baik yang 
melibatkan manusia maupun mesin, dan memiiki potensi bahaya yang tinggi. 
Karena memiliki potensi bahaya maka PT. SKF Indonesia menerapkan 
kegiatan inspeksi K3. Pelaksanaan inspeksi K3 ini meliputi seluruh area di 
perusahaan dan objek kerjanya meliputi manusia, peralatan, lingkungan, 
material dan cara/metode kerja. Pelaksanaan inspeksi K3 disini tidak 
dimaksudkan untuk mencari kesalahan akan tetapi lebih ditujukan untuk 
meyakinkan dan memeriksa apakah semua kondisi di tempat kerja dan tata 
kerja telah dilaksanakan sesuai standar atau prosedur yang telah ditetapkan 
serta tidak terjadi penyimpangan. Namun dalam pelaksanaannya, inspeksi K3 
ini masih ada kekurangan. 
      Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis mengambil judul 
penelitian “Gambaran Penerapan Inspeksi K3 dalam Upaya Pencegahan 
Kecelakaan dan Penyakit Akibat Kerja di PT. SKF  Indonesia, Cakung 
Jakarta Timur”. 
 
B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas maka dapat 
dirumuskan masalah “Bagaimana penerapan inspeksi K3 dalam upaya 
pencegahan kecelakaan dan penyakit akibat kerja di PT. SKF Indonesia, 
Cakung –Jakarta Timur?”. 
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C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka tujuan 
yang ingin dicapai penulis adalah sebagai berikut : 
1. Tujuan Umum 
      Mengetahui tentang gambaran penerapan inspeksi K3 dalam upaya 
pencegahan kecelakaan dan penyakit akbat kerja di PT. SKF Indonesia, 
Cakung –Jakarta Timur. 
2. Tujuan Khusus 
a. Untuk mengetahui peranan kebijakan dalam pelaksanaan inspeksi K3 di 
PT. SKF Indonesia. 
b. Untuk mengetahui perlengkapan yang digunakan dalam pelaksanaan 
inspeksi K3 di PT. SKF Indonesia. 
c. Untuk mengetahui dan menggambarkan jenis-jenis pelaksanaan 
inspeksi K3 yang ada di PT. SKF Indonesia. 
d. Untuk mengetahui tahapan pelaksanaan inspeksi K3 di PT. SKF 
Indonesia 
e. Untuk mengetahui tindak lanjut  inspeksi K3 di PT. SKF Indonesia. 
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D. Manfaat Penelitian 
     Berdasarkan dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat 
bagi: 
1. Bagi Perusahaan  
a. Dapat memberikan saran dan masukan bagi perusahaan dan dapat 
digunakan untuk bahan pertimbangan mengenai pelaksanaan inspeksi 
K3 di PT. SKF Indonesia. 
2. Bagi Program Studi D.III Hiperkes dan Keselamatan Kerja 
a. Dapat menambah literature kepustakaan mengenai inspeksi K3 di 
PT.SKF Indonesia. 
b. Dapat menjadi sarana pengembangan ilmu Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja terutama dalam bidang inspeksi K3. 
3. Bagi Mahasiswa 
a. Dapat mengetahui keadaan dan karakteristik lingkungan kerja. 
b. Dapat meningkatkan pengetahuan dalam pelaksanaan, pelaporan dan 
tindak lanjut dari inspeksi K3. 
c. Dapat menambah pengetahuan dan wawasan tentang Keselamatan dan 
Kesehatan kerja terutama dibidang inspeksi K3. 
d. Dapat menerapkan ilmu yang telah didapatkan di bangku perkuliahan.  
 
